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POTENS] AMPAS TAHU SEBAGAI BAHAN SUBSTITUSI SEBAGIAN
PAKAN KOMERSIAL TERHADAP BERAT KARKAS DAN LEMAK

ABDOMINAL AYAM PEDAGING JANTAN

DIDIK NHUR AHSANKI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
anpas taho yang telah difermentasi sebagai pengganti
sebagisn pakan komersial terhadap berat karkas dan lemak
sbdompinal ayam pedaging jantan.

Sejumlah 40 ekor anak ayam pedaging jantan Strain
Hubbard digonakan dalan penelitian ini. Disain percobaan
yvang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (Complete
Randomized Design) yang terbagi menjadi empat perlakuan
yang wmasing-masing terdiri dari 10 ulangan. Keespat
pscan perlakoan tersebut masing-wasing adalah : PO (100X
pakan komersial), P1 (80% pakan komersial + 10X ampas
Lahn fermentasi), P2 (B80% pakan komersial + 20% ampas
tahu fermentasi) dan P3 (70X pakan komersial + 30%Z ampas
faby ferwmentasi). Pakan perlakuan diberikan setelah ayan
tersebut berumur tiga minggu hingga umur enam minggu.
engumpulan data dilakukan pada akhir minggu keenan
berupa data berat karkas dan lemak abdominal.
Selanjuinya data tersebut dianalisis dengan wmenggunakan
analisis Ragam (uji F) yvang dilanjutkan dengan Uji Beda
Hyata Terkecil (BNT) dengan taraf signifikasi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai
Linghat penggantian pakan komersial dengan ampas tahu
fermentasi, mewmberikan pengaruh yang nyata  terhadap
bersl harhss dan lepak abdowinal ayam pedaging Jjantan
pada masing-masing perlakuan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembengan dan peninghkstan uvwsaha peternakan di
Indonesisa dewasa ini cukup pesat, akan tetapi ternyata dari
keselurnhan  produksi  yang ada masih belum mampyn memenuhi
target hkonsumsi protein hewani masyarakat yaitu sebesar 10
gr perkapita perhari. Secara Nasional konsumsi protein
hewani masyarakat baru mencapai 6,87 gr perkapita perhari
yang Lerdiri dari 2,83 g asal ternak dan 4,04 g asal ikan
(Anonimus, 188Z). Kesenjangan ini harus segera diatasi
dengan semahkin weninghatkan penyedizsn protein hewani vyang
ada untuk memenuhi kebutuhan masyarskat.

Salah satyn nbaya vangd ditempuh dalam usaha
meninghathan penyediaan protein hewani adalah melalui
penindhatan produksi  ternak khususnya ayam ras. Hal ini
dilakuksn dengsan pertimbangan bahwa produksi telur dan
daging aysm ras dapat dilakukan secara masal dan intensif,
tidak memerlukan lahan yang terlalu luas, dapat berproduksi
sdnlam waktn relatif singkat dan harganya juga relatif murah.
Hamun demikian usaha peternakan ayam ras ini sangat peka dan
wenpunyail hetergantungan yang tindgi terhadap kuantitas

dan kualitas paksnnya (Hasan, 1887).



Faktor penyedisan pakan merupakan salah satu kendalsa
bagl peternak, hhususnya peternak ayam pedaging. Hal ini
disebabkan biaya pengadsan pakan merupakan biaya produoksi
Lterbesar vyang wampn menyerap 80-80 persen dari total biaya
produksi (Siregar dkk, 1880), karenanya perlu dicari suatu
alternatif lain untuk wmenekannya.

Pemanfaatan limbah pertanian atau 1limbah industri
werupakan salah satn alternatif untuk menekan tingginya
biaya pengadaan pakan. Banyak bahan pakan yang merupakan
hasil limbah baik itu limbah pertanian atau limbah industri
yang dapat dimanfaasthan sebagal sumber pengganti yang masih
memenuhi nilsil gizi ransum yang setara staun  lebih tinggi,
relatif muourah, mudah mendapatkannya serta penggunaannya
sebagai mahanan ternak tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia (Yasin, 1888). Salah satuv jenis limbah yang memenuhi
hriteris tersebunt adalsh Awpas Tahu.

Keberadaan ampas tahu cukup meluas dan merata baik di
kota bessr wanpun kota kecil. MHenurut Lembagsa Ilmiah
Hasional-LIPI (1881) yang dikutip Wiranda (1882), pada tahun
1878 produksi ampas tahu tercatat sebesar 6,808 ton perhari
untuk wilayah pulau Jawa saja. Dari jumlah tersebut kurang
lebih 1000 ton perhari terbuang percuma, sisanya selain
diolah untuk makanan wanusia (oncom di daerah Jawa Barat)
Jugs digunahkan sebadal pakan ternsk, misalnyas pada sapi
perah, babi, domba, kambing maupun itik dengan hasil yang

cnknp wemnaskan. Sementars pemanfastannys pada ayam pedaging




masih sangat terbatas dengan hasil vyang kurang memuaskan.

Berdasar data vang ads anpas tahu mempunyai
komposisi sebagai berikut : protein kasar 24 %, serat kasar
22,88 %, lemak 8,55 %, Ca 0,48 X dan Phospor 0,28 ¥ dihitung
dari persentase bahan keringnya (Pulungan dkk, 1984). EKadar
protein hasar yvang cukup tinggi dalsam BmpAS tahn
menjadikannya bernilail tinggi sebagai pakan ternak. Namun
demikisn handungan serat kasar yang juga cukup tinggi perln
mendapat perhatian dan penanganan tersendiri, karena kadar
serast hkasar ini akan sangat berpengaruh terhadsp proses
pencernakan unggas khususnya pada ayam.

Salah satu metode untuk menurunkan kadar serat kasar
dalam ampas tahu adalah dengan cara fermentasi. Inokulan
vang digunakan pada fermentasi ini adalah cairan rumen,
karena dalan cairan rumen mengandung mikroba yang dapat
menecah serat kasar. Dengan menurunnya kandungan serat kasar
ampas tahn dapat meningkatkan nilai gizinya sehingga
pemberiannya pada ayam persentasenya dapat ditingkatkan.
Dengan bertambah tingginya ampas tahu fermentasi vang
digunakan sebagai pengdanti sebagian pakan komersial maka

harga pakan akan dapat ditekan.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada maks

dapat dirumuskan masalah sebagi berikut



Sejanh mana penggantian sebagian pakan komersial
dengan BWPAS tahu vang telah difermentasi akan
berpengaruh terhadap berat karkas dan lemak abdominal ayam

pedaging jantan.

1.3. Landasan Teori

Menurut Polungan dkk (1884), ampas tahu merupakan
suatu limbah yang dihasilkan oleh industri pengolahan
kedelai menjadi tahu, dimana ampas tahn ini masih
memiliki kadar gizi yang cukup tinggi sehingga dapat
dimanfaathan sebagai makanan ternak. Dari penelitian yang
telah dilakukan ternyata penggunaan ampas tahu sampai 16
persen sebagai pengganti bungkil kelapa dalam ransum ayam
pedaging tidak memperlihatkan perbedaan vang nyata
dibandingkan pemberian ransum tanpa ampas tahu terhadap
peningkatan berat badan, konsumsi pakan, konversi pakan dan
honsumsi air (Widjastuti, 1882).

Kandungan gizi ampas tahu masih bisa ditingkatkan
dengan cara fermentasi untuk wmenurunkan kadar serat
kasarnya. Salah satu bahan yang dapat dipergunakan untuk
keperluan ini adalsh cairan rumen (Hungate, 1875; Prins dan
Clarke, 1879; Stewart, 1881) yang dikutip oleh Zadrazil
(1984). Mikroorganisme rumen terdiri dari dua kelompok besar
yaitu bakteri dan protozoa, yang dapat hidup optimal pada
temperatur 38-40° C, pH 5,5-7,0 dan dalam suasana sanaerob

(Yasin, 1988).
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Zadrazil (1984) menyatakan bahwa selulosa dan
hemiselulosa mengalami metabolisme dalam waktu vyang tidsk
terlialu lama yaitu sekitar dua hingga tiga hari. Dalam waktu
ini mikroorganisme rumen telah mampu memfermentasi serat

kasar menjadi produk yang lebih mudah dicerna.

1.4. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang ada maka penelitian ini
dimaksudkan untuk

1. Hemanfasthan ampas tahu sebagai alternatif untuk menekan
tingginya biaya pengadaan pakan, terutama pada ayam
pedaging.

2. Mengetahui pengaruh ampas tahu- hasil fe¥@ientasi yang
digunakan sebagai bahan perngganti sebagian pakan
komersial terhadap berat karkas ayam pedaging jantan.

3. Hengetahui tinghkat penggantian pakan komersial dengan
awpas tahu hasil fermentasi yang mampu memberikan hasil
terbaik dalam menurunkan kadar lemak abdominal ayam

pedaging Jjantan.

1.5. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka diajukan hipotesis
sebagai berikut : bahwa tingkat pengggantian sebagian pakan
komersial dengan ampas tahu hasil fermentasi akan memberikan
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan berat karkas dan

pennrunan lemak sbdominal ayam pedaging Jjantan.



1.6. Hanfaal Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan ahan dapat

memberikan informasi kepada para peternak tentang

pepmsnfsaltan =swpas taho sebagail cawpuran pakan komersial

dalam komposisi optimal yang akan memberikan hasil karkas

dengan kuslitas yang baik, sekaligus dapat menekan

tingginya biasys pengadaan pakan untuk produksi.




BAB II
TINJAUAN PUSTAEA

2.1. Pengenalan a&an Pedaging
2. 1.1 Karakteristik ayam Pedaging

Ayam pedaging atau ayam broiler adalah Jjenis ayam
jsublan  stan betina muda yang dipelihara secara intensif
untuk memperoleh daging yang optimal dalam janghka waktu enam
hingga delapan winggn (Wahjun, 1985). Sifat-sifat baik vyang
dimiliki sayawm pedaging adalah vkuran badan yang relatif
besar, bentuk badan yang lebar, padat dan berisi, efisiensi
pakan yang cukup tinggi dan sebagian besar pakan diubah
menjadi daging (Anonimuns, 1885).

Menurut Rasyaf (1986), periode pemeliharaan ayam
pedaging dibsgi menjadi dua periode yaitu periode awal atsu
starter dimnlai vmur satu hari sampai 24 hari dan periode
ahbhlr atan finisher yang dimnlai umur 25 hari sampai aysam
dipasarhkan.

Untuk jenis ayam pedaging atsu broiler harus mempunyai
sifat cepsal tumbub badannya, besar badan seragam, tidak ada
vacat Lubuh, cepat pertumbuhan bulunya, mempunyal daya hidup
tinggli (diukur dari angka kewmatian yang rendah), berat badan
avwal Lidak horang dari 35 g dan bentuk badan yang hompahk dan
padat (Anonimus, 1880).

Henunrnl pendapat Winantea (1885) bahwa pada umumnya

pertumbuhan hewan jasntan lebih cepat sehingga berat badannya




menjadi lebih tinggi dari hewan betina. Rata-rata
pertuwbuhan syam broiler jantan dan betina dapat dilihsat
pada gambar berikut

Gambar 1 : Rata-rata kecepatan pertumbnhan ayam pedaging
Jantan dan betina
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Sumber : Scot (1876) yang dikutip oleh Wahju (1885).

2.1.2. Sistem Kandang Ayam Pedaging

Kandang untuk ayam sebagaimana lazimnya rumah manusia
pemer lnkan persyaratan diasntaranya @ lokesi yang tepat
dengan luas yang cukup, ventilasi yang baik, mudah

ddibersibkan, terbuat dari bahan yang murah, kuat dan mudah



didapat (Anonimus, 1880).

Adapun mennrut Wiliamson dan Payne (1883), bahwa tipe
kandang indukan atau brooder yang harus dipakai tergantung
pada lokasi peternaken, biaya dan tersedianya bahan bakar,
besarnya kandang dan tipe kandang yang tersedia. Hal-hal
lain  yang perlun diperhatikan antara lain @ lokasi kandang
mencakup ketinggian tempat dan arah hadap kandang; lantai
handang mencaknp bahan lantai, luas lantai dan bentuk
lantai; dinding kandang wmencakup bentuk dan bahan dinding
serta sarana ventilasi; atap kandang mencakup pola dan bahan

atap.

2.2. RBRansum Ayam Pedaging

Ransum ternak adalah pakan yang terdiri dari satu atan
iebih bahan pakan yang diberikan kepada hewan ternak untuk
keperluan  hidupnya selama 24 jam. Pakan ternak dikatakan
sempurna bila didalamnya terdapat bahan-bahan yang cukup
dengan perbandingan yang seimbang dan sesuai dengan
kebutuhan. Bahan-bahan yang diperlukan dalam pakan tersebut
merupakan bahan-bahan yang dapat dimakan, dicerna dan
digunakan ternak bagdi kepentingan hidupnya (Tillwman dkk,
1884 ).

Maynasrd dan Loosli (1884) berpendapat bahwa bahan-bahan
pokok penyusun ransum harus memenuhi kandungan protein,
harbohidrat, lemak, wmineral, vitamin dan air. Zat-zat

makanan yang masuk ke dalam tubuh tersebut akan dipergunakan



10

untuk sumber energi, produksi dan hidup pokok bagi ayam
(Wahju, 1885).

Selanjutnya Wahju (1882) menunjukkan bahwa ayam
pedaging dapat mencocokkan konsumsi makanannya untuk
uendapal energi yang cukup untuk pertumbuhan maksimum dengan
jarak kebutuhan energi metabolis 2800-3400 Kkal / kg pakan.
Energi ini dibotuhkan ayam untok pertumbuhan jaringan tubuh,
menyelenggarakan keaktifan fisik dan mempertahankan
temperatur tubuh tetap normal. Sumber utama energi ini
adalah berasal dari protein, hkarbohidrat dan lemak dalam

ransum.
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Gambar 2 : Penggunaan dan Distribusi Energi yang

dikonsumsi ayam

Energi-Bruto dalam makanan
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teLap nyaman e. Kerja:

Sumber @ Wahjn (1885).

Hennrunt Wiliamson dan Payne (1893) bashwa sangatlah
penting uvuntuk dapat memperkirakan rata-rata konsumsi makanan
dengan tLtaujuan sgar dapat mengatur anggdaran dan membeli

makanan. Pencatatan konsumsi makanan oleh pemelihara unggas
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dapat juga menunjukkan perubahan-perubahan dalam hal
hesehatan dan produktifitas suatu kelompok unggsas.
Disamping itu biaya pakan dalam peternakan unggas dapat
mencapai B65-75 persen dari selurnh biaya produksi, sehingda
efisiensi penggunaan pakan merupakan hal yang sangat penting
dalam usaha ternak unggas (Tilman, 1877).

Prawira Kusuma dan Nasrudin (1880) berpendapat,
tingginya hargs ransum ayam pedaging ini disebabkan antara
iain karens persaingan penggunaan bahan makanan sebagai
pangan dan pakan, rendahnya produksi palawijs dan kurangnya

penggunaan limbah pertanian dalam ransum ayam.

2.3. Potensi Ampas Tahu sebagai pakan Ternak

Ditinjau dari asal bahan pokok, ampas tahu termasuk
bahan mskanan yang berasal dari tumbuhan yang hkaya akan
protein. Kacang kedelai mengandung 18 persen lemak, 10
persen hidrat arang, 110 IU vitamin A, 1,035 mg vitamin Bl
dan 0 mg vitamin C (Ny. Sutikno, 1884).

Wiedi (1990) berpendapat bahwa pada proses
pembuatan tahu hanya sedikit protein kedelai yang dapat
dimanfaatkan dan terserap pada tahu, sedangksn sebagian lagi
masih tertinggal dan terserap ke dalam ampasnya. Pada
pembuatan tahn yang diunsahakan secara tradisional dengan
batu sebagai alat pengdgiling , maka protein yang terserap

pada ampasnys  lebih besar dari pada hasil penggilingan



dengan mesin  yang umumnya digunakan di pabrik besar
{Anonimus, 1875).
Pada prinsipnya proses pembusatan tahu dapat dilihat
seperti dalam bagan berikut
Gambar 3 Proses pembusatan Tahu
Kedelai 100 g
Perendaman
(400 ml, 8 jam, pH 8}
| penirisan (10 menit)
Penggilingan
(air 800 ml)
Defoamer (Ca003 30 g)
Perebusan
(100° C 10 menit)
Penyaringan
AMPAS TAHU --—-—----—-—- ‘
Susu Kedelai
|
Penggumpal (CH %00H 25% 10 menit)

Suhu 75-80° C

|

Penggumpalan
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Penyaringan
i
|

Pengepresan/pencetakan (beban 1Kg, 20 menit)

TAHU

Sumber : Indrasari dan Darmaji (1991).

Henurut Osche (1881) dan Lubis (18863) yang dikutip
oleh Suradisastra dan Apandi (1877), ampas tahu sangat mudah
dicerna dan telah biasa diberikan pada ternak besar dan
ternak kecil, namun tidak didapat suatu kepastian seberapa
Jjanh ampas tahu ini bisa diberikan kepada ternak.

Para peneliti di Balai Penelitian Ternak telah
menyelidiki manfaat swpas tahy sebagsi wmakanan babi,
sapi perah, kambing dan domba dengdan hasil vang
wemuashan., Telsah dibuktikan pula manfaat anpas taho
kering vang tidak berbeds nyata dengan sampas tahu basah

(nlongan dan Ranghuti, 1884).



2.4. Rarkas Ayam Pedaging

Karkas ayam pedaging adalah daging bersana tulang ayam
hasil pewotongan setelah dipisahkan dari kepala sampai batas
pangkael leher dan dari kaki sampai batas lutut serts dari
isi rongga perut (Murtidjo, 1884). Berat karkas sangat erat
bubnngannya dengan  berat hidup, semakin bertambah berat
hidup produksi karkas akan semakin weningkat (Siregar dkk,
1880).

Mutn harhss sebagai hasil pemotongan sangat
dipengaruhi oleh tipe ayam, umur, pakan dan tatalaksana
remwotongan serts cars penanganannya (Guntoro, 1885).

Pada umomnya berat karkas ayam berkisar 85-75 persen
dari berat hidup (Anonimus, 1885; Anonimus, 1988;
Murtidjo, 1884).

Hourwantoro (1887 menyatakan bahwa harkas yvang
baik dapat dilihat dari keserasian tubuh vang tampak
normal (dads dan paha gemuk, bulat dan tidak lurus)
serta tidak ada patah tulang, kulit robek, tidak

Lerjadi perubshan warns pads kulit ataupun daging dsan

lemak merata. Sedang menurut Trinurini (1885), bahwa
harkas yang gemnhk akan menyembunyikan tulang dadsa
sehingga tidak teraba dari luar, sedangkan karkas
yang kurus akan terlihat tulang dada vang menonjol

dan terssa pada waktu diraba.
Mitchel (1880} berpendapat bahwa persentase karkas

ayam adalah perbandingan antara berat karkas terhadap
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berat hidup. Sedangkan faktor-faktor vyang mempengaruhi
nilai persentase hkarhas seekor ternak antara lain sadalsh
bangssa, umur, . Jenis kelamin dan kondisi fisik dari

Lernak tersebunt (Williswmson dan Payne, 1877).

2.5. Lemak Abdominal

Di dalawm tubuh hewan dan manusia terjadi susatu
proses pembentukan lemak vang disebut proses
lipogenesis. Penimbunan lemak dalam tubuh hewan
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain : bangsa,
nenr, Jenis  kelamin, komposisi makanan yaitu Jumlah

karbohidrat, protein dan lemak (Hafez dan Dyer, 1868;
Kubena dhk, 1874) dikutip oleh Dilworth (1878).

Sedangkan penimbunan lemak tersebut Jjenisnya antara
lain di bawah kulit (spb cutan) stan sekitar organ Jantung,
usus, ginjal, dan juga dapat digunskan untuk melindungi
orgsus-organ Lersebnt dari benturan (Routh, 1881).

Parakasi (1983) menyatakan bahwa Ilemak abdominal
sebagsi  Jjaringan merupakan cadangdan energi yang sewaktu-
waktu dapat dimobilisasi. Secara umum dikatakan bahwa
halay dalaw headan makanan melebihi kebutuhan hidup pokok
dan produksi, maka kelebihan tersebut akan disimpan
dalaw bentnk Jaringan lemak dan apabila dalsm keadaan
keknrangan wmaka hkebutuhan energi akan diperoleh dengan
wemobilisasi cadangdan energi untuk wmengalami proses

katabolisme.
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2.6. Fermentasi Serat Kasar dalam Rumen

Pada ternak ruminansia Jumlah pakan vang dapat
dicerna sangat bergantung kepada aktifitas
wikroorganisme yang ada di kantong pencernaan (rumen).
Peran mikroorganisme dalam proses pencernaan pakan
berserat adalah menguraikan senyawa-senyawa komplek
menjadi SEenyaws-Senyawa vang lebih sederhana,
selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh ternak sebagai
sumber energi. Berdasar analisa berbagai rumén maka

kadar berbagasi =asam amino dalam isi rumen diperkirakan 8-20
kali lebih besar daripada dalam makanan . Disamping 1itu
mikroorganismwe dalam rumen mengandung vitamin B komplek
yvang sangat baik untuk pertumbuhan ternak (Yasin,

1888).
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Konstituen yang terkandung dalam isi rumen sapi

dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel : Komposisi Cairan Rumen pada Sapi

Jenis konstituen | Kandungan(%)
Protein 8,36
Lemak 2,80
Serat kasar 28,78
Kalsium 8,53
Phospor 0,55
BETH 41,42
A bau 18, 54
Air 10,92

Sumber : Rasyid (1881) dikutip oleh Yasin (1888)
Ruminansia mampu memanfaatkan serat kasar karena
dalam ruomennya mampu menyediakan lingkungan yang cocok
untuk perkembangan bakteri, protozoa dan mikroba lain.
Hasil ahkhir dari proses fermentasi mikroba tersebut
adalah : COp, CHy,asam lemak terbang (propionat,
butirat, asetat) dan wikrobial mass (Crampton, 1868;
Arora, 1988). Keseimbangan proses fermentasi dalam rumen
tergantung pada suasana anaerob, pH (86,8), temperatur
(38-38 ©C), jenis pakan, jumlah pakan dan lamanya masa

inkubasi (Uden, 1884).
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Jenis mikroba rumen yamg mampu memecah serat

Kesar adalah sebagai berikut

Tabel 2 : Hikroba rumen yang memecah serat kasar

Dinding sel tumbuhan

Species

Selulosa

Hemisellulosa

Bacteriodes sucecinogenes
Rominococcus flavefaciens
Rominococeus albus
Butyrivibro fibrisolvens
Cillobacterium cellulosolvens
Clostridium lachesadi
Cellulomonas fimi
Fubactirievm sp.
Butyrivibrio fibrisolvens
Rominococcus flavefaciens
Romoinococecus albus

Bacteroides ruminicola

Sumber : Leng dkk (1884) dikuntip Sabdoningrum (18985).



BAB III
MATERI DAN HMETODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kandang Percobaan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya selama enam

minggu, dimulai tanggal 12 Janunari 1985 sampai dengsan

tanggal 23 Februari 1985.

3.2. Bahan dan Materi Penelitian
3.2.1. Hewan Percobaan.

Hewan Percobasn yang digunakan dalam penelitian adalah
ayam pedaging jantan Strain Hubbard Broiler ﬁnur satu hari
sebanyak 40 ehkor.

3.2.2. Alat dan Bahan.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain : alat penimbang OHouse, pisau, gunting, gelas ukur,
kantung plastik, sekam dan tali serta lampu pijar sebagai
pemanas ruangan.

Selasma penelitian ini digunakan dua kandang yaitu
kandang Indukan dan kandang Baterei yang telah disuci
hamakan terlebih dahulun dengan biocid dan formalin 40
persen.

Bahan-bahan vang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pakan komersial produksi PT. Charoen Pokphand jenis

P 511 untuk starter dan P 512 untuk finisher. Ampas tahu



vang digunakan diperoleh dari sebuah pabrik tahu di desa
Pucanganon Kec. Kebonsari Kab. Madiun. Ampas tahu yang
diperoleh dari pabrik tahu ini masih dalam keadaan basah
sehinggas perlon dikeringhan terlebih dahunlu sampai kadar airx
kurang dari 15 persen agar tidak rusak selama

penyimpanan.

3.2.3. Proses Fermentasi Ampas Tahu.

Dalam proses selanjutnya ampas tahu vang telah
dikeringksn dikuokous untuk memecah ikatan lignin dan selulo#h”™
sehingga proses fermentasi dapat berjalen dengan beik.
Pengukusan ini- dilakokan dalam waktu 30 menit, kemudian
dmﬁas tahu didinginkan dan dimasukkan dalam kantung plastik
untuk difermentasi dengan menggunakan cairan rumen sebagai’
inokulan.

Cairan rumen sapi ini diperoleh dari Rumah Potong Hewan
Pegirikan Surabaya. Cairan rumen yang ditambahkan sebesar 15
persen dari Jjumlah ampas tahu yang ada dalam kantung
plastik. Selanjutnya ampas tahu ini diersmkan selama tiga
hari dalam hkeadasn hamps udarz (anaerocb) agsar mikreba dari
rumen tidak mati. Setelah masa pengeraman ini ampas tahu
dikeringkan kembali sawmpai kadar sir kurang dari 15 persen,
kemudian digiling dan dicampur dengan pakan komersial sesuail

dengan homposisi perlakuan.




3.2.4. FKandang yang digunakan

Kandasng vyang digunakan dalam penelitian ini adas dus
jenis yaitu kandang indukan dan kandang baterei. Kandang
indukan yang dipaksi berbentuk kotak dengan vkuran 140 x 100
%z B0 cm3 terbuat dari kayn yang sekelilingnysa ditutup dengan
kertas koran, sebagai pemanas digunakan lampu pijar
berkekunatan 60 Watt.

Kendang batereil yang digunakan berukuran 75 x 50 x 60
em S sebanyak 40 kotak. Setiap kotak disediakan tempat makan

dan minum serta lampu pijar sebagai pemanas ruangan.

3.3. Metode Penelitian.

Satu minggu sebelum ansak asyam datang, ruangan
kandang didesinfeksi dan difumigasi dengan biocid
mavpun formalin 40 persen. Lampu kandang dinyalakan satu
hari sebelum anak ayam datang.

Untuk mencegah penyvakit tetelo dilakukan vaksinasi pada
anak ayam umur tiga hari dengan tetes mata dan diulangi pada
nmuy tiga minggu . Sebelum dan sesudah vaksinasi anak ayam
diberikan obat anti stres.

Selama tigse minggu anak sayam ditempatkan dalam
kandang indukan. Setelah umur tiga minggu sampel
sebanyak 40 ekor anak ayam tersebut diambil secara acak
kewudian ditempatkan dalam 40 kotak kandang baterei
sehingda wmasing-masing kotak berisi seekor anak ayam.

Keseluruhan kotak kandang tersebut diacsk berdasarkan empat
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perlakuan vyvang masing-masing terdiri dari 10 ulangan.
Keempat macam perlakuan tersebut adalah sebagai berikut

- PO : Kelompok kontrol (100% pakan komersial).

- P1 : 90% pakan komersial + 10% ampas tahu fermentasi.

- P2 : 80% pakan komersial + 20% ampas tahu fermentasi.

- P3 : 70% pakan komersial + 30% ampas tahu fermentasi.

Pada umur tiga minggu ayam tersebut diadaptasikan
dengan pakan perlakosan selama satu minggu, selanjutnys
perlakuan diberikan setiap hari hingga ayam berumur enam
minggu.

Pemotongan ayam dilaknkan pada umur enam minggu dengdan
menggunakan pisaun yang tajam yang digerakkan dari atas ke
bawah memotong arteri Carotis dan vena Jugularis. Sebelum
dipotong ayam ditimbang untuk mengetahui berat badan akhir.
Pencabutan bulu dilakunkan setelah ayam dicelupkan dalam air
panas dengsn sohun 60° C selama 40 sampai 90 detik.

Pengeluaran 1isi rongga perut dilakukan dengan cara
sembedah rongga perut kemudian isinya dikeluarkan termasuk
Jantung, hati, lambung, usus dan lemak abdominal. Setelah
ity hkepala dipotong pada panghkal leher dan kaki dipotong
pada batas {ulut (pada persendian tarsal). Bagian ayam tanpa
daral, bulu, hkepslas, 1leher, isi rongga pernt dan kaki
dinamakan karkas. Karkas ini kemudian ditimbang dan dicatat.

Pengambilan lemak abdominal dilakukan secars hati-hati
yaitu bagian lemak disekitar lambung otot, usus, otot daerah

pernt sampai ischium, buorsa fabrisins dan kloaksa.
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Pemeriksaan lewak abdominal berdasarkan penelitian menurut

Becher (1981}, Burgener (18981) dan Demton (1881).

3.4. Peubah yang diamati

Pengamatan dilakukan terhadsp produksi akhir dari ayam
yvaitu berat karkas dan lemak abdominal pada wasing-masing
ayam dari setiap perlakuan setelah ayam tersebut mencapai

umur enam minggu.

3.5. Analisis Data

Data berat karkas dan lemak abdominal hasil
penguhuran dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL)Y dianalisis dengan Uji F (anelisis ragsm) dari empat
perlakuvan yang masing-masing terdiri dari 10 ulangan.
Selanjutnyas sapabila terdapat perbedaan yang nyata, maka
untuk mengetahui perlakuvan mana yang menunjukkan hasil
terbaik analisis dilanjotkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil

(BNT) dengan taraf signifikasi 5 % (Kusriningrum, 1988).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Berat Karkas Ayam

Hasil penimbangan berat karkas ayam pada akhir
penelitian dari keempat puluh ekor ayam yang diteliti dapat
dilihat pada tsbel berikut
Tabel 3 : Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Karkas Ayam

dari masing-masing perlakuan pads akhir
penelitian (gram)

P e » 1 a k v a n Berat Karkas

a
P00 (0% ampas tahu) 1227.,33 +* T4,01
P1 (10% ampas tahu) 1144,TGa + 101,27
P2 (20% ampas tahu) 1128,608b+ 132,71
P3 (30% ampas tahu) 1036,98? + 151,74

Superskrip vang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P < 0,05).

Dari tabel diatas dapat dilihat adanya perbedaan hasil
rata-rata berat karkas dari keempat perlakuan. Setelah
dianalisis dengan uji F seperti tertera pada lampiran 4
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata dari keempat
perlakuan. Setelah dianalisis dengan uji BNT 5% dapat
diketahuni bahws berat karkas yang tinggi diperoleh dari PO,

P1 dan P2, sedangkan karkas terendah diperoleh dari B3.
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4_.2. Beral Lemak Abdominal
Hasil penimbangan lemak abdominal dan persentase lemak
abdominal dari keempat puluh ekor ayam pada akhir penelitian

dapal dilihat pada tsbel berikut:

Tabel 4 : Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Lemak
Abdominal Ayam pada masing-masing perlakuan
(gram)
P e r 1 a k u a n Berat Lemak Abd.
B
PO (0% ampas tahu) 31,009 + 5,47
a8
Pl (10% ampsas tahu) 28,868 + 5,55
b
P2 (20% ampas tahu) 23,338 + 3,87
b

P3 (30% ampas tahu) 19,376 + 4,34

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan vang sangat nyats (P < 0,01).

Tabel 5§ : Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Lemak
Abdominal Ayam pads masing-masing perlakuan (%)

P e r» 1 & k u a n Persentase Lewmak Abd.

a
PO (0% ampss tahu) | 1,5936 + 0,273

|

a
P1 (10% ampas tahu) 1,5922 + 0,368

b
P2 (@)% ampas tahu) 1, 2906 + 0,218

b

P3 (30 ¥ ampas tahu) I 1,1376 + 1,226

Superskrip vang berbeds pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P < 0,05).

Dari kedus tabel diatas dapat dilihat adanya perbedaan
hesil rata-rats berat lemak abdominal maupun persentase
lemak sabdowinal. Dari analisis statistik dengan Uji F

seperli tertera pada lampiran 5 dan B ternyata




menunjukkan adanya perbedaan vang sangat nyata diantara
perlakuan. Setelah analisis dilanjutkan dengan Uji -BHT D
dapat disimpulkan bahwa PO menghasilkan 1lemak abdominal
tertinggi vyang tidak berbeda nyata dengan P1 , sedanghkan

lemak abdominal terendah diperoleh dari P3 yang tidak

berbeda nyatas dengan P2.



BAB V
PEMBAHASAN

5.1. Berat Karkas

Dari dats hasil penelitian ini diketahuni bahwa
penggantian sebagian pakan komersial dengan ampas tahu hasil
fermentasi menunjukkan pengarnh yang nyata (P < 0,05)
terhadap peningkatan berat karkas ayam pedaging Jantan.
Selelsh analisis dilanjuthan dengan nuji BNT 5% diketahui
bahwa berat karkas yang tinggi dicapai oleh kelompok
kontrol, pewmberisn ampas tahu 10 persen dan pemberian ampas
tahu 20 persen. Sedangkan berat karkas terendah diperoleh
dari pewberian ampas tahn 30 persen.

Hasil penimbangan berat karkas menunjukkan
kecenderungan yang semakin menurun yaitw 1227,33 g; 1144,786
. 1128,860 g dan 1036,88 g sesuai dengan semakin
meningkatnya kadar smpas tahn dalam ransumnya (0%, 10%, 20%
dan 30%). Hasil ini sesuai dengan data penimbangan Berat
Badan Akhir vyang Jjuga menunjukkan adanya hkecenderungan
terjadinya penurunan (lampiran 3). Hal ini sesuai dengan
rendapat Siregar dkk (1880)dan Diwyanto dkk (1880) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi berat hidup ayam akan
semahin tinggi punla berat karkas yang diperoleh.

Terjadinysa kecenderungan penurunan berat karkas
pads remberian ampas tahn dalam ransum ayam pedaging,

sangat mungkin disebabkan karena semakin meningkatnysa
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kandungan serat kasar dalam makanan yang dikonsumsinya
(lampiran B). Pemberian aBNLpas tahu hasil fermentasi
sampai dengan konsentrasi 20 persen ternyata masih
msenunjukkan hasil vang cukup baik yang tidak berbeda
nyata dengan kontrol (tanpa ampas tahu dalam ransumnya).

Hal ini menunjukkan bahwa kemampouan ayam dalam mencerna
seral hasar yang terkandung dalam ampas tahu hasil
fermentasi vang dicampurkan dalam ransumnysa pada
konsentrasi ini masih cukup baik.

Dengan sewakin wmeninghkatnya hkandungan serat kasar
dalam ransum perlakuan (4,420%; 4,560%; 6,320% dan 10,180%)
wsenyebabkan menurunnya dayas cerna ayam terhadap makanan yang
dikonsumsi, sehingga kandungan gizi yang ada tidak dapat
Lidak dapsat dimanfaathan secara maksinal. Hal ini
mengakibatkan pada pemberian ampas tahu 30 persen yang
wenghonsumsi  ransom dengan hkadar serat hasar paling tinggi
diantara perlakvan, memiliki Berat Badan Akhir paling rendah
sehingga Berat Karkas yang diperoleh dari kelompok inipun
paling rendah yaitu sebesar 1036,88 g.

Hasil ini sesusi dengan pendapat Andgorodi (1880) dan
Tillman (1984) vyang menyatakan bahwa Jjika dalam ransum
banyah mengandung serat kasar akan dapat menurunkan
daya cernsa unggas. Dengan terlalu tingginya kandungan
seral hasary dalam wmakanan akan menunrunkan efisiensi
penggunaan zat makanan yang lain, sebaliknya apabila terlalu

sedikhil shan wengahkibatkan makanan tidak dapat dicerns
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secara sempurna (Santoso, 1887). Demikian halnya Titus
(1861) yang berpendapat bahwa unggas tidak dapat mencerna
seral kasar dengan wudah, sehingga kandungan serat kasar
delaw ransum  cuhup 3 sampsi 5 persen. Pada unggas tempat
pencernaan serat kasar terjadi di dalam sekum, dan di dalam
sehow ini serat kasar yang mampn dicerna berkisar 20 hinggda

30 persen (Crampton dan Harris, 1868).

5.2. Lemak Abdominal

Dari tabel 3 dan 4 serta perhitungan statistik padsa
lampiran 5 dan 6, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang
sangal nyzsta (P < 0,05) dari berat dan persentase lemak
abdominal pada masing-masing perlaknan. Setelah analisis
dilanjouthkan dengan Uji Beda Hyata Terkecil (BNT) dengan
taraf signifikasi 5% dapat disimpulkan bahwa lemak abdominal
Lertinggi diperoleh dari pemberian ampas tahu 0 persen
(kontrol) yang tidak berbeda nyata dengan pemberian ampas
Latm 10 persen, sedanghkan lemak abdominal terendah diperoleh
dari pemberian ampas tahu 30 persen yang tidak berbeda nyata
dengan pemberian awmpas tahun 20 persen.

Penurunan kandungan lemak abdominal ini dikarenakan
pengarnhh Berat Badsn Akhir dan Berat EKarkas vyang Juds
semakin menurun. Namun demikian dari rataan persentase lemak
abdominal basil penelitian ini berkisar antara 1,1 hingdgds
1,6 persen yang berarti tidak terjadi penimbunan lemak yang

berlebihan. Karena pads vsumnys di dalam tubuh ayam mudsa



selama masa pertumbuhan terjadi penimbunan lemak berkisar
apntara 2 - 3 persen (Anggorodi, 1885).

Rendahnya kandungan lemak abdominal pada pemberian ampas
tabun 20 persen dan 30 persen dalam ransumnya sangat wmungkin
disebabkan karena pada kedua perlakuan ini memiliki tingkat
energi metabolis dalam ransum yang lebih rendah daripada
pemberisan awmpas tahu O persen dan 10 persen (lampiran 7),
sehinggs hanya sedikit sisa energi yang disimpan dalam
bentuk lemak abdowminal sebagai cadangan energi (Tillman dkk,
1884). Hal ini sesuai dengan besarnya energi metabolis dalam
ransum yang semakin menurun dari keempat perlakuan yang
nasing-masing bertornt-turut mewmiliki handungan energi
metabolisme sebesar 3383, 163; 3380,32; 3324,39 dan 3212,48
Khal per kg ransum.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa pemberian
ampas tahu yang telah difermentasi sebesar 20 persen sebagai
pengganii pakan hkomersial adalah yang terbaik. Hal ini
disebabkan pada perlakvan ini memiliki Berat Badan Akhir
dan Berat Karkas yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol (tanpa ampas tahu dalam ransumnya) sedangkan
hendongan lewak abdominal yvang dimiliki kelowmpok ini tidsk
berbeda nyata dengan pemberian ampas tahu 30 persen.

Hendahnya kandungan lemak abdominal pada ayam
menberikan keuntungan antara lain secara ekonomis pada ayam
vang wmewilihi berat badan yang tinggi dan hanya didapsatkan

sedikit lemak bersrti ayam tersebut mempunyai nilai karkas



vang baik. Dari segi kesehatan, semakin banyak konsumen yang
wenyadarl sakan bahaya yang ditimbulkan akibat wmenghkonsumsi
iemak terlalu banyak sehingge menimbulkan penyakit yang

f.idak diinginkan.



BAB VI
KESINPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Darl hasil penelitian psada 40 ehkor ayam pedaging
Jantan ysng diberi perlakuan pemberian ampas tahu dengan
berbagail honsentrasi dalawm ransuwmnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut
1. Semskin tinggl kadar ampas tahu hasil fermentasi dalam
ransum (0%, 10%, 20% dan 30%) menyebabkan kecenderungan
semakin menurunnya nilai kerataan Berat Badan, Karkas dan
Lemak abdominal ayam.
2. Pemberiasn awpass tahy hasil fermentasi sebesar 20 persen
sebagail pengganti pakan komersial memberikan hasil berat

badan yang tinggi dan lemak sbdominal yang rendah.

6.2. Saran.

1. Hasih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui perbandingan ampas tahu dan pakan komersial
yang paling optimal yang masih mampu menghasilkan karkas
vang baik sekaligus menurunkan kadar 1lemak abdominal

ayam.

[

Atas dasar penelitian  ini maka ampas tahuy hasil

fermentasi dapat digunakan sebagai pengganti sebagian



pakan komersial sampai 20 persen, karena sampai tingkat
ini wmasib wawpn menghasilkan karkas yang baik dengan

Jumlish lewak abdominal yang rendah.
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RINGKASAN

DIDIK NUR AHSANI. Potensi ampas tahu sebagai pengganti
sebagian pahkan  howersial terhadap berat karkas dan lemak
abdominal ayam pedaging jantan (Di bawah bimbingan Chairul
Lfuwar, HW.S., Drh. sebagai pembimbing pertama dan Tri
Nurhajati, M.5., Drh sebagai pembimbing kedusa).

Penelitian ini bertnjvan untnk mengetahui potensi
ampas  tahu sebagai pengganti sebagian pakan komersial
terhadap berat karkas dan lemak =abdominal ayam pedaging
Jantan.

Sejomlal 40 ehor anak ayam pedaging Jjantan Strain
Hubbard digunakan dalam penelitian ini. Disain percobaan
vang digunskan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lenghap (Complete Randomized Design) yang terbagi menjadi
ewpat perlakaun dan pada wasing-masing perlakonan terdiri
dari 10 wulangan. Selama penelitian ayam tersebut diberi
pahan  komersial P 511 untuk starter, P 512 untuk finisher
dan ampas tahu fermentasi sesuai dengan perlakuan yang
diberikan. Keewpst macam perlakuan tersebut masing-masing
adalah : PO (100 % pakan hkomersial), P1 (90% pakan komersial
+ 10% awpas tahy fermentasi), P2 (80% pahkan komersial +
20% ampas tahu fermentasi) dan P3 (70% pakan komersial +
30% swpas tahy fermentasi). Pakan perlakvan diberikan padsa
ayam setelah ayam tersebut berumur tiga minggu hingga ayam

tersebut berumur ensw minggu. Pengumpulan data dilakokan
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pada akhir minggu keenam berupa data berat karkas dan lemak
sbdowminal. Selanjuinya data tersebut dianalisis menggunakan
i3 F (anamlisis Ragam) yang dilanjutkan dengan Uji Beda
Hyata Terhecil (BNT) dengan taraf signifikasi 5%.

Berat karkas vyang diperoleh dari keempat perlakuan
tersebot adalah : PO (1227,33 g), P11 (1144,76 g), P2
(1128,60 g) dan P3 (1036,98 g). Diantara keempat perlakuan
Lersebot wenunjukkan perbedaan yang nyata. Sementara dari
data lemak abdominal vyang diperoleh menunjukan adanya
perbedasn yang sangat nyata dimana besarnya lemak abdominal
yang diperoleh masing-masing adalah: PO (31,01 g), P1 (28,87
g, P2 (23,34 g) dan P3 (18,38 g).

Walaupun tingkat penggantian pakan komersial dengan
ampas Lahy fermentasi sawpail tinghkat 20 persen menunjukkan
adanya penurunan terhadap berat karkas yang diperoleh, akan
Letapi hasil  ini ternyata secars statistik tidak berbeda
nyata dengan kontrol. Sementara pada tingkat penggantian
ini (20 persen) menghasilkan lemak abdominal yang rendah.
Dengan demikian ampas tahu fermentasi dapat digunakan
sebagal campursn pakan  komersial sawmpail  konsentrasi 20

persen karensa masih memberikan hasil yang baik.
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Lampiran 1
Hasil Analisas Proksimsat Ransum EKomersial P 511 dan

P 512 Produksi PT. Charoen Pokphand.

Kandungan Zat Kode Sampel

Bahan Pakan (%) P 511 g ole

Bahan Kering 80,521 81,568

Abu 5,887 5,860

Protein Kasar 22,946 21,446

Lemak Kasar 7.280 10,103

Serat Kasar 3,880 5,370

Ca 1,488 1,038

BETH 44,080 47,049

Sumber : Laboratorium Iimu Makanan Ternak Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Adirlangga Surabaysa
(198984).
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Lampiran 2

Hasil Analisa Proksimat Ampas Tahu.

Kandungan Zat Kode Sampel

Bahan Pakan (%) Awmpas Tahu Ampas Tahu Fermmt.::;’s':;.r
Bahan Kering 82,713 -~ ~ 91,100

Abu =~ - &40 4,000

Proteir Kasar 22,982 23,773

Lemak Kasar 8,608 7,276

Serat Kasar 22,880 22,271

Ca 0,988 2,218

BETH 28,775 31,879

Sumber : Laboratorium Ilmn Makanan Ternak Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya
(1895).



Lampiran 3

Hasil Analisis Proksimat BRansum pada Masing-masing

Perlakuan.

Kandungan Zat Kode Sampel

Bahan Pakan (%) PO Pl P2 3
Bahan Kering 891,562 87,720 85,560 88, 100
A b u 8,448 5,080 4,820 4,740
Protein Kasar 21,437 21,750 22,125 22,248
Lemah Kasar 7,243 6,033 6,078 6,733
Serat Kasar 4,420 4,560 6,320 10,180
Ca 1. TT2 2,140 2,280 2,380
BETHN 51,869 50,297 46,116 44,188
EX (Ekal/kg) 3393,163 3380,32 3324,38 3212,48
Snwmber Laboratorium Ilmn Makanan Ternak Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya
(1985).



Lampiran 4
Hasil Penimbangan dan Anazlisis Statistik Berat

Karkas padas HMasing-masing Perlakuan (gram).

Ulangan Perlakuan
0% 10% 20% 30%

h 1303,8 1032.5 1170.7 840,0
& 1139,8 1248,8 1285,4 817.1
3 1144.,4 1124.5 1061,6 851,1
4 1237,2 858,86 1274,5 1123.4
5 1173,8 1227,7 1063,1 1053.2
8 12486,2 1168,8 848,0 1018,8
4 1237;1 1123,4 1278,4 1272.%5
8 1320,4 10648, 8 1222,8 1273.,4
g 1328.,7 1254,5 g824,1 1032,6
1G 1143,8 1240,0 1076,86 886, 5
Total 12273,3 11447,8 11286,0 103868,8
X 1227.33 1144,76 1128,60 1036,88
sSDh 74,01 101,27 132,73 151.74

FE = (12273,3 + 11447,6 + 11286,0 + 103868,8)

= 51476122,57
JET = 5216634,48 - 51476122,57

= 690111,82
2 2 2 2
JKP = (12273,3 + 11447,6 + 11286,0 + 10369,8 )
--------------------------------------- - FK
10

= 51658798,67 - 51476122,57

= 182876, 1
JKS = JKT - JEP

680111,82 - 182676,1

= 507435,82




Tabel Sidik Ragam

SK db JK KT Fhit Ftabel
0,01 0,05
¥
Periakvuan 3 182676,1 60882,03 4,32 4,37 2,86
Sisa 38

507435,82 14085,44

Total 38 680111,82

Kesimpulan Terdapat perbedaan

vang nyata diantarsa
perlakunan (Fhit > F tabel 0,05).

Analisis dilanjutkan dengan Uji BNT 5X%.
BNT 5%

t 5% db x 2 KTS/n

2,028 x 2 x 14085,44/10

2,028 x 53,085

107,68
Hotasi BNT 5%

Perlakuan X B e d =

BNT 5%
(x - 30%) (x - 20%) (x - 10%)

a *

ox% 1227,33 180,35 88,73 82,57 107,68
8 * '

10% 1144 ,76 107,78 16, 186

ab

20% 1128,60 91,62

b
30% 1036,98

Kesimpulan: Berat Karkas tertinggi diperoleh dari perlakuan
0% vyang tidak berbeda nyata dengan 10X dan

20% sedangkan
karkas terendah didapat dari perlakuan 30X%.
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Lampiran 5

Hasil Penimbangan dan Analisis Statistik Berat

Lemak Abdominal Ayam pada Masing-masing Perlakuan (gram)

P e r 1 a kK u a n

Ulangan
0% 1056 20% 30%
1! 30,15 36,84 23,99 16,74
2 38,44 28,88 27,44 13,58
3 22.78 21,80 22,52 12,98
4 33,04 30,79 23,04 19,34
5 30,46 28,40 31,52 Sy
8 28,81 25,64 18,51 268,53
4 30,96 33,46 22,95 20,5%
8 25,88 37,04 18,02 22,87
g 39,94 26,01 20,71 24,06
10 30,77 22,03 23,68 18,62
Total 310,08 288,868 233,38 183,78
X 31,;0% 28,8698 23,338 19,376
SD 5,47 5,55 3,87 4,34
2

FK = (310,08 + 288,68 + 233,38 + 1983,76)

= 26312,79

JKT = 28002,04 - 26312,78
= 1689, 25

~

2 2 > 2
JKP = (310,08 + 288,69 + 233,38 + 183,76 )

= 27150,688 - 26312,79
= 837,88

JKS = JKT - JKP
= 1688,25 - 837,88

= 851,386
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Tabel Sidik Ragam

F tabel
SK db JK KT F hit
3,01 0,05
E R 3
Perlakuan 3 837,88 279,29 11,81 4,37 2,86
Sisa 38 851,38 23,85
Total 39 1688,25
Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata diantars
perlakuan (F hit > F tabel 0,01).
Analisis di;lanjutkan dengan Uji BNT 5%.
BHT 6% = t5% (db sisa) x 2 ETS/n
= 2,028 x 2 x 23,65/16%
= 2,028 x 2,175
= 4,41
Hotasi BNT 5%
B e d a
Perlakuen e BNT 5%
(x - 30%) (x -20%) (x - 10%)
a * k3
01% 31,01 11,863 7,76 2,14 4,41
a L3 *
10% 28,87 g,49 5,583
b
20% 23,34 3,96
b
30% 19,38
Fesimpulan : Berat Lemsak tertinggi diperoleh dari perlakuan

0% wvyang tidak berbeda nyata dengan 10%, sedang lemak

terendah diperoleh dari perlakuan 30% yvang tidak berbeda
nyata dengan 20%.
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Lampiran 6

Hasil Peniwmbangan Berat Badan Akhir Ayam padsa

Hasing-masing Perlakuan (gram).

Ulangan Perlakasan

_‘0% o 10% 20% 30%
1 1949,4 1721.,2 1876,5 1547, 1
Z 1813,5 1838,3 2022,2 1413,3
3 1837,3 1811,5 1876, 5 1578,1
4 1897, 2 1562,8 1860, 8 1777 .2
% 1814,7 1810,6 1740,9 1777,.2
6 2024,7 1820,1 1610,9 1711,2
7 1820,8 1854,72 2066,5 1880,%
8 2085,7 1803,2 1744 ,2 2080,5
9 2077.,2 1838,7 1708.,7 1662.4
10 1851,3 1834.7 1708,7 1517,8
Total 19471 .8 18287,8 18176,86 17025,9
% 1947,18 1829,76 1817,66 1702, 5%

pi: 87,33 118,51 184,54 204,22
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